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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Perusahaan pengusahaan hutan mengusahakan persediaan
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kzavu tebangan dan hasil hutan lainnya dengan izin
HPH vang diberikan pemerintah dan hanva beroperasi

peda areal kerja yang telah ditetapkan.

. Delam memperoleh persediazn, perusahaan berpedoman

pazda Standar Akuntansi Xeuangan No. 32, meliputi
bepan yvang terjaci dalam hubungannva dengan
kegiatan-kegiatan seperti : perencanaan, penanaman,

vemeliharazn dan penbinaan hutan, pengendalian dan

pengamanan hutan, pemungutan hasil hutan, pemenuhan
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wajiban terhadap necarsa, pemenuhan kewajiban
lingkungan dan sosizl, dan pembangunan sarana dan
prasarana.

Sebanyak 64% perusahaan sampel masih sering salah
mengalokasikan biaya-biaya yang menjadi unsur biaya
persediaan logs yang meliputi biaya-biaya vang
terjadi dalam kegiatan produksi perusahaan sehingga
penentuan harga pokok/perolehan persediaan logs

belum sesual dengan Standar Akuntansi Keuangan.
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Semua perusahaan sampel menggunakan sistem
periodikal dalam pencatatan pérsediaan vang masih
terdapat kelemahan—-kelemzhan | pada beberapa
perusahaan vaitu tidak tersedianya kartu persediaan,
tidak terdapat kartu stock dan tercantumnya harga
persediaan pada kartu stock. Hal 1ini menvebabkan

lemahnva pengawasan terhadzap persediaan.

. Metode penilaian persedizan yang digunakan sampel

)

dalah Weighted Average Cost Method kecuali pada

n
(W1

mpel nomar 8, 9 dan 11 msnggunakan metode FIFO.

. Dalam penyajian persedizan di laporan keuangan,

sebanvak 40% dari sampel telzh melakukannyva dengan
bail. Kesalahan vang terjadi pada pada sampel lain
adalah penyvajian persedizan logs di neraca tidak
dipisahkan dalam kelcompok pengusahaan hutan.
Sedangkan pada penyajian di Laporan Keuangan,
sebanyak 55% sampel tidak memisahkan perhitungan
harga pokok persediaan -dan persediaan akhir

berdasarkan jenis persediazzn logs.

. Dari hasil rata-rata hitung nilai semua sampel yaitu

X = 20,18 yang lebih kecil dari 23 yang merupakan
nilai  total, berarti hipotesis statistik vyang

diterima vaitu:
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Ho : Akuntansi persediaan logs pada perusahaan

pengusaan hutan di Kotamadya Pekanbaru belum sesuai

dengan Standar Akuntansi Keuangan.

B. Saran

Dzlam menentukan harga pokok persediaan seharusnya
perusahaan memasukkan biaya pokocx persediaan logs
dan unsur-unsur biayanya sesuzl dengan Standar
\kuntansi No.32 sehingga tepat Dbiaya-biayva yang
harus dihitung secara akrual etzupun Yyang harus
dikapitalisir dan diemortiszss sesu
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menggunakan sistem perpetu
persediaan dapat diikuti jefzxnva dzn dapat
diketahul sscara langsung harga pc:=xok penjualan yang
adz setiap saat tanpa harus melzxukan pernitungan
pnisik terlebih dahulu.

Pengukuran nilai persediaan logs seharusnya
diterapkan metode rata-rata tertimbang dengan lebih
cermat dan tepat berdasarkan jenis kayu. Sedangkan
untuk peruszhaan yang menggunakan metode FIFO akan
terjadi nilai persediaan akhir vang terlalu tinggi

karena perubahan harga logs yancg terjadi. Agar hal
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ini tidak terjadi sebaiknya perlu dipertimbangke.
untuk mengganti metode penilaian persediaan menjadi

Weighted Average Cost Method.

. Dalam penyajian persediaan persediaan logs di neraca

sebaiknya perusahaan memisahkannya menurut kelompok
khusus pengusahaan hutan. Sedangkan pada Laporan
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Rugi sebaiknya disusun pelaporan harga pokok

rsediaan dan persediaan akhir Dberdasarkan jenis
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persediaan logs pada harga pokok penjualan.
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